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PENDAHAULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pembicaraan sehari-hari, bank dikenal sebagai lembaga
keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan
deposito. Kemudian bank dikenal sebagai tempat untuk meminjam uang
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu, bank dikenal
juga sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang atau menerima
segala macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik,
telepon, air, pajak, uang kuliah dan pembayaran lainnya. Pada UU No. 21
Tahun 2008 tentang Perbankan, disebutkan bahwa Bank Syariah adalah Bank
yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan Prinsip Syariah.

Aktivitas perbankan yang pertama adalah menghimpun dana dari
masyarakat luas yang dikenal dengan istilah didunia perbankan adalah
kegiatan funding. Pengertian menghimpun dana maksudnya adalah
mengumpulkan atau mencari dana dengan cara membeli dari masyarakat luas.
Pembelian dana dari masyarakat ini dilakukan oleh bank dengan cara
memasang berbagai strategi agar masyarakat mau menanamkan dananya
dalam bentuk simpanan. Jenis simpanan yang dapat dipilih olenh masyarakat
adalah giro, tabungan, sertifikat deposito, dan deposito berjangka. Agar
masyarakat mau menyimpan uangnya dibank, maka pihak perbankan

memberikan rangsangan berupa balas jasa yang akan diberikan kepada si



penyimpan. Balas jasa tersebut dapat berupa bunga, bagi hasil, hadiah,
pelayanan atau balas jasa lainnya.*

Bagi bank yang berdasarkan prinsip syariah tidak kenal istilah bunga
dalam memberikan jasa kepada penyimpan maupun peminjam. Di bank ini
jasa bank yang diberikan disesuaikan dengan prinsip syariah sesuai dengan
hukum Islam. Prinsip syariah yang diterapkan oleh Bank Syariah adalah
pembiayaan berdasarkan prinsip bagi hasil (mudharabah), pembiayaan
berdasarkan prinsip penyertaan modal (musyarakah), prinsip jual beli barang
dengan memperoleh keuntungan (murabahah) atau pembiayaan barang modal
berdasarkan prinsip sewa murni tanpa pilihan (ijarah) atau dengan adanya
pilihan pemindahan kepemilikan atas barang yang disewa dari pihak bank oleh
pihak lain (ijarah wa ittina). Sistem bank berdasarkan prinsip syariah
sebelumnya di Indonesia hanya dilakukan oleh bank syariah seperti Bank
Muamalat Indonesia, BPR Syariah lainnya.” Dalam bank syariah, akad yang
dilakukan memiliki konsekuensi duniawi dan ukhrawi karena akad yang
dilakukan beradasarkan hukum Islam. Setiap akad dalam perbankan syariah,
baik dalam hal barang, pelaku transaksi, maupun ketentuan lainnya, harus
memenuhi ketentuan akad.’

Keberadaan funding officer sebagai ujung tombak pemasaran bank
yang harus dapat mempertahankan kepercayaan dan citra bank. Selaku

pemasar, seorang funding officer dituntut mempunyai pengetahuan yang luas
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mengenai dunia perbankan, mengetahui tentang produk-produk yang dapat
diberikan bank-nya tersebut, Serta harus mengetahui keinginan-keinginan para
nasabah agar para nasabahnya akan merasa puas atas pelayanan yang
diberikan.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Carana Kiat Andalas
Bukittinggi merupakan salah satu bank yang terdapat di Indonesia, yang mana
melakukan penghimpunan dana berdasarkan prinsip syariah. Salah satu yang
menjadi unggulan produk mengimpunan dana yaitu produk tabungan yang
dilakukan oleh funding officer. Dalam produk tabungan ada dua macam akad
yang diterapkan oleh BPRS Carana Kiat Andalas Bukittinggi yaitu
mudharabah dan wadi’ah. Akad yang menjadi unggulan setiap tahunnya
dalam produk tabungan yaitu menggunakan akad wadi’ah karena akad ini
adalah salah satu akad yang diterapkan oleh BPRS Carana Kiat Andalas.
Berdasarkan uraian diatas saya tertarik untuk menyusun tugas akhir dengan
judul “Upaya Funding Officer BPRS Carana Kiat Andalas Bukittinggi
Dalam Menghimpun Dana”

. Rumusan Masalah

Dari latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “ Bagaimana Upaya Funding Officer BPRS Carana Kiat Andalas
Bukittinggi dalam Menghimpun Dana?”

. Batasan Masalah
Dalam menghimpun dana produknya cukup luas dan akad yang

digunakan cukup banyak, maka dengan keterbatasan waktu, dana, tenaga dan



pikiran, maka objek penelitian ini perlu dibatasi. Agar lebih memperdalam
objek yang diteliti tersebut, oleh karena itu dalam tugas akhir ini hanya
membahas upaya funding officer BPRS Carana Kiat Andalas Kantor Pusat
Bukittinggi dalam menghimpun dana khususnya dalam produk tabungan yang
menggunakan akad wadi ‘ah.
. Penjelasan Judul

Untuk menghindari Kesulitan dan ketimpangan dalam memahami
judul yang penulis maksud, penulis memandang perlu untuk menjelaskan
pengertian kata-kata berikut:

Upaya Usaha, ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud
memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
dan sebagainya).

Funding Officer Seorang yang menghimpun dana atau mencari
dana dari Nasabah. Funding oficer (FO) sering
digunakan oleh perusahaan yang bergerak
dibidang pembiayaan maupun perbankan.

Menghimpun dana Mengumpulkan dana dari Masyarakat luas
dalam bentuk simpanan giro, tabungan, dan

deposito.



BPRS Carana Kiat Adalah lembaga keuangan yang menerapkan
Andalas sistem dan operasional perbankan berdasarkan
syariat Islam sehingga bank ini akan dijalankan
dengan mengikuti cara berusaha dan perjanjian

yang sesuai dengan al-Qur’an dan Hadits.

E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian dalam
tugas akhir ini yaitu untuk mengetahui upaya funding officer BPRS Carana

Kiat Andalas Bukittinggi dalam menghimpun dana khususnya dalam produk

tabungan yang menggunakan akad wadi ‘ah.

F. Kegunaan Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Akademisi, diharapkan dapat dijadikan referensi khususnya bagi
mahasiswa DIIl Manajemen Perbankan dan para akademisi pada
umumnya.

2. Bagi Praktisi, diharapkan dapat menambah pengetahuan terkait dalam
upaya menghimpun dana.

3. Bagi Penulis, sebagai tugas untuk memenuhi salah satu kewajiban untuk
memperoleh gelar Ahli Madya (A. Md).

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Penelitian ini memakai jenis penelitian lapangan (field research)

yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan secara langsung



kelapangan untuk mempelajari data yang berhubungan dengan masalah

penelitian dengan melakukan wawancara dan juga pengumpulan dokumen

yang dibutuhkan untuk penelitian ini.
2. Jenis Data

a. Data Primer, merupakan data penelitian yang diperoleh langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer secara khusus
dikumpulkan oleh penullis untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Seperti wawancara yang penulis lakukan dengan pihak funding officer
secara langsung tanpa menggunakan perantara apapun. Mengenai
upaya dan kendala yang dihadapi funding officer selama menghimpun
dana ke nasabah atau calon nasabah.

b. Data Sekunder, merupakan sumber data penelitian yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan
dicatat oleh pihak lain), berupa catatan atau laporan yang telah
tersusun didalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan
yang tidak dipublikasikan. Seperti data gambaran umum yang penulis
dapatkan dari pihak bank, dan beberapa buku yang menjadi pedoman
bagi penulis.

3. Metode Pegumpulan Data
a. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan atau metode pengumpulan data
yang dilakukan dengan responden. Dalam penelitian ini penulis

melakukan wawancara langsung dengan salah satu funding officer



BPRS Carana Kiat Andalas Kantor Pusat Bukittingi. Yang mana
tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari
beberapa pertanyaan tentang judul yang akan diteliti. Seperti
melakukan wawancara secara langsung dengan pihak funding officer
itu sendiri.
b. Observasi
Penulis melakukan pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati secara langsung dan mencatat secara sistematis
tentang hal yang diteliti yaitu dengan adanya program magang dapat
mempermudahkan bagi penulis untuk membuat tugas akhhir ini.
Seperti mengikuti pihak funding officer dalam menghimpun dana
secara langsung yang dilakukan setiap harinya
c. Dokumentasi
Studi pustaka merupakan teknik pengumpulan data yang
diperoleh dari buku, laporan dan arsip perusahaan PT. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah Carana Kiat Andalas Bukittinggi yang
berkaitan dengan objek penelitian.
4. Metode Analisis Data
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data
deskriftif kualitatif yaitu dengan cara mendiskripsikan, mencatat,
menganalisa dan membandingkan hasil penelitian yang ada dilapangan

dengan landasan teori yang berhubungan dengan masalah yang dibahas.



H. Sistematika Penulisan

Dalam penulisan tugas akhir inii terdiri dari lima bab yaitu:
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PENDAHULUAN

Merupakan Pendahuluan yang Berisikan Latar Belakang Masalah,
Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Penjelasan Judul, Tujuan
dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika
Penulisan.

LANDASAN TEORI

Merupakan Berisi Tentang Pengertian Funding Officer, Fungsi
dan Tugas Funding Officer, Syarat-syarat Funding Officer,
Pengertian  Penghimpunan Dana, Maksud dan Tujuan
Penghimpunan Dana, dan Produk Penghimpunan Dana.
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Merupakan Gambaran Secara Umum Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah yang Membahas Mengenai Sejarah Berdirinya Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, Motto, Visi dan Misi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, Struktur Organinasi Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah, Ruang Lingkup Kegiatan Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah.
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BAB V

PEMBAHASAN

Merupakan Pembahasan yang Berisi Tentang Gambaran Umum
Kinerja Funding Officer, Kendala-Kendala yang Dihadapi
Funding Officer dalam Menghimpun Dana, Upaya-Upaya
Funding Officer dalam Menghimpun Dana PT. Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Bukittinggi.

PENUTUP

Merupakan Bagian Akhir dari Penulisan Tugas Akhir yang Berisi

Kesimpulan dan Saran.



